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PENGARUH REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP 








Guru harus memiliki sikap disiplin sebagai suri teladan bagi siswanya. Namun, di TK 
Al Wahyu Surabaya, dari 18 orang guru beberapa guru kurang disiplin terutama dalam hal 
kehadiran ke sekolah. Penulis mencoba memberikan solusi atas permasalahan diatas berupa 
penerapan reward dan punishment dengan harapan mampu meningkatkan kedisiplinan guru. 
Penelitian dilakukan selama 2 bulan sebanyak 2 siklus dengan jenis penelitian tindakan sekolah. 
Dari hasil siklus I terdapat Pada siklus 1, guru yang ijin 1 kali tidak masuk sekolah dalam siklus 
I, adalah sebanyak 3 orang (16,7%), 2 kali ijin tidak masuk sekolah sebanyak 4 orang (22,2%) 
dan yang ijin lebih dari 3 kali sebanyak 5 orang (27,8%). Lalu pada siklus II diperoleh guru 
yang ijin tidak masuk sekolah 1 kali hanya 2 orang (11,1%), ijin 2 kali hanya 1 orang (5,6%) 
dan ijin lebih dari 3 kali sebanyak 0 orang. Terbukti bahwa penerapan reward dan punishment 
efektif dalam meningkatkan kedisiplinan guru di TK Al Wahyu. 
 




The teacher must have a disciplined attitute, as a role model for his students. However, 
in TK Al Wahyu. From 18 teachers, some of them are undisciplined, especially in terms of 
attendance to school. The writer tries to provide a solution to the above problems in the form of 
the application of reward and punishment in the hope of being able to improve teacher 
discipline. The writer conduct the study for 2 months as much as 2 cycles of the type of school 
action research. From the results of the first cycle, there were 3 people (16,7%) who were absen 
once, 4 people (22,2%)who were absen twice and 5 people (27,8%) who were absen more than 
3 times. Then in the second cycle, the result shown improvement. There were 2 people (11,1%) 
who were absen once, 1 people (5,6%) who were absen twice and 0 people who were absen 
exceed 3 times. Therefore, it concludes that reward and punishment is effective to increase 
teacher discipline in TK Al Wahyu. 
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Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada kualitas 
Sumber Daya Manusia yang bekerja didalamnya. Baik tenaga pendidik maupun 
tenaga kependidikan harus mampu berpikir kreatif, inovatif dan mampu bersaing 
dalam memberikan jasa terbaiknya untuk anak didik yaitu mendidik dan 
mengajar.  
Jumlah penyedia jasa pendidikan anak usia dini semakin tahun semakin 
bertambah dan itu tidak sebanding dengan angka kelahiran yang terjadi. Hal ini 
membuat para pengelola pendidikan anak usia dini bersaing ketat dalam 
meningkatkan kualitas sekolahnya masing-masing. Mulai dari pengadaan sarana 
prasarana yang baik, kelayakan bangunan kelas, dan kualitas gurunya.  
Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah sekolah. Tidak 
hanya demi kelancaran proses pengajaran saja namun meningkatkan kualitas 
sekolah dengan mencetak lulusan-lulusan terbaik. Bukan hanya dari segi 
intelektualnya namun juga karakter dan akhlaknya. Adapun pengertian guru 
menurut Suparlan (2008:146) adalah salah satu unsur masukan instrumental yang 
menentukan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pendidikan dan pelatihan. 
Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, guru harus 
memiliki standar kualifikasi, kompetensi, dan kesejahteraan yang memadai. 
Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:377), adalah orang 
yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar. Dalam 
pengertian yang sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu 
pengetahuan untuk peserta didiknya.  
Singgih D. Gunarsa (2007:136) juga menyatakan bahwa disiplin sangat 
dibutuhkan karena dapat membentuk sifat-sifat kepribadian tertentu, antara lain: 
kejujuran dan ketepatan waktu. Dan untuk menjadi displin harus dipupuk dulu, 
karena itu diperlukan aturan dan ketegasan. Sehingga yang awalnya dari paksaan 
untuk menaati aturan lambat laun akan terbiasa dan menjadi lebih ikhlas dan 
penuh rasa tanggung jawab. 
Namun, kondisi ideal guru yang harusnya mampu menjadi panutan bagi 
siswa tidak terjadi di sekolah TK Al Wahyu Surabaya. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti menemukan masih banyak guru yang tidak mencerminkan 
sikap disiplin saat bekerja mulai dari keterlambatan waktu datang kesekolah, 
tidak membuat perencanaan pembelajaran tepat waktu bahkan tidak sama sekali, 
sering ijin tidak masuk, bermain hp didalam kelas dan tidak memakai seragam 
sesuai jadwal.  
Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas penulis ingin memberikan 
solusi dengan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh reward dan 
punishment terhadap kedisiplinan guru di TK Al Wahyu Surabaya”. Dengan 
harapan mampu meningkatkan kesdisplinan guru di TK Al Wahyu Surabaya. 
Reward atau penghargaan meliputi banyak dari perangsang yang 
disediakan oleh organisasi untuk karyawan sebagai bagian dari kontrak 
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psikologis. Penghargaan juga memuaskan sejumlah kebutuhan yang berusaha 
untuk dipenuhi oleh karyawan melalui pilihan mereka atas perilaku terkait 
pekerjaan (Moorhead & Griffin, 2013).  
Reward adalah insentif yang mengaitkan bayaran atas dasar untuk dapat 
meningkatkan produktivitas para karyawan guna mencapai keunggulan yang 
kompetitif (Simamora, 2004). 
Ivancevich (2000) terdapat beberapa pertimbangan penting yang dapat 
digunakan manajer untuk mengembangkan dan mendistribusikan reward, yaitu:  
a) Penghargaan yang tersedia harus cukup untuk memuaskan kebutuhan 
dasar manusia.  
b) Individu akan cenderung membandingkan penghargan yang diterimanya 
dengan penghargaan yang diterima oleh orang lain.  
c) Proses dimana penghargaan didistribusikan seharusnya dipersepsikan 
sebagai proses yang adil.  
d) Manajer yang mendistribusikan penghargaan harus memahami perbedaan 
setiap individu yang dibawahinya. 
Tujuan dari sistem penghargaan adalah untuk menarik, mempertahankan 
dan memotivasi karyawan berkualitas dan untuk memelihara struktur bayaran 
yang adil secara internal dan kompetitif secara eksternal (Moorhead & Griffin, 
2013).  
Sedangkan Ivancevich (2000) membagi tujuan dari program reward 
menjadi 3 tujuan utama, antara lain  
a) Menarik orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung dengan organisasi  
b) Mempertahankan karyawan agar terus datang untuk bekerja  
c) Memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi 
Menurut Ivancevich (2000) reward dapat diklarifikasikan kedalam ke 
dalam dua kategori luas, yaitu: reward intrinsik dan reward ekstrinsik. Baik 
reward intrinsik maupun ekstinsik, keduanya memiliki tujuan yang sama bagi 
perusahaan.  
a) Reward Intrinsik  
Reward intrinsik didefinisikan sebagai penghargaan yang diatur sendiri 
atau penghargaan yang berasal dari dalam diri sendiri. Penghargaan ini biasanya 
berupa rasa puas atau terima kasih, dan terkadang juga berupa perasaan bangga 
terhadap sebuah pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik.  
b) Reward Ekstrinsik  
Reward ekstrinsik merupakan penghargaan yang datang dari luar 
seseorang atau penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadap seseorang. 
Bentuk penghargaan ekstrinsik dapat berupa:  
a. Gaji dan Upah  
b. Tunjangan Karyawan  
c. Penghargaan Intrapersonal  
d. Promosi  
Punishment atau hukuman merupakan konsekuensi yang tidak 
menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil dari dilakukannya perilaku 
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tertentu (Ivancevich, 2000).  Punishment merupakan ancaman hukuman yang 
bertujuan untuk memperbaiki karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang 
berlaku dan memberikan pelajaran pada pelanggar (Mangkunegara, 2013).  
Salah satu peran penting dari punishment adalah untuk memelihara 
kedisiplinan karyawan (Hasibuan, 2014). Punishment diperlukan dalam 
meningkatkan kedisiplinan dan mendidik karyawan supaya menaati semua 
peraturan perusahaan. Dengan keadilan dan ketegasan, sasaran pemberian 
punishment akan tercapai. Peraturan tanpa dibarengi pemberian punishment yang 
tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi karyawan.  
Dalam Anwar & Dunija (2016) dikatakan jika reward adalah suatu bentuk 
yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk yang negatif. Namun, apabila 
punishment diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi alat perangsang 
pegawai untuk meningkatkan produktivitas atau disiplin kerjanya. 
Menurut Mangkunegara (2013) pelaksanaan sanksi atau hukuman 
(punishment) terhadap seorang pegawai yang melakukan pelanggaran bisa 
dilakukan dengan cara:  
a) Pemberian Peringatan  
Pegawai yang telah melakukan pelanggaran harus diberikan surat 
peringatan. Pemberian surat peringatan ini bertujuan agar pegawai tersebut 
menyadari perbuatannya dan dapat pula sebagai bahan pertimbangan dalam 
penilaian pegawai.  
b)  Pemberian Sanksi Harus Segera  
Pegawai yang melakukan pelanggaran harus segera diberikan sangsi oleh 
organisasi sesuai dengan peraturan yang telah dibuat. Tujuannya adalah agar 
pelanggar mengetahui sanksi pelanggaran yang berlaku. Apabila organisasi lalai 
dalam memberikan sanksi ini maka akan memperlemah disiplin yang ada dan 
dapat memberikan peluang bagi pelanggar untuk mengabaikan peraturan yang 
ada. 
c) Pemberian Sanksi Harus Konsisten  
Tujuan dari kekonsistenan pemberian sanksi ini adalah agar pegawai 
menyadari dan menghargai peraturan-peraturan yang ada di organisasi. 
Inkonsistensi pemberian sanksi dapat mengakibatkan adanya perasaan 
diskriminasi, ringannya sanksi dan pengabaian disiplin.  
d) Pemberian Sanksi Harus Impersonal  
Setiap pelanggaran harus diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 
perusahaan dengan tidak membeda-bedakan setiap pegawai. Tujuannya agar 
pegawai menyadari bahwa peraturan dalam organisasi berlaku untuk semua 
pegawai.  
Agar berbagai tujuan pendisiplinan dapat tercapai, pendisiplinan harus 
diterapkan secara bertahap. Yang dimaksud secara bertahap adalah dengan 
mengambil berbagai langkah yang bersifat pendisiplinan, mulai dari jenis sanksi 
atau hukuman (punishment) yang paling ringan sampai dengan jenis sanksi atau 
hukuman (punishment) yang terberat (Hasibuan, 2006) misalnya:  
a) Peringatan lisan oleh pengawas 
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b) Pernyataan tertulis ketidakpuasan oleh atasan langsung  
c) Penundaan kenaikan gaji berkala  
d) Penundaan kenaikan pangkat  
e) Pembebasan dari jabatan  
f) Pemberhentian sementara  
g) Pemberhentian atas permintaan sendiri  
h) Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak lepas dari aktifitas atau kegiatan. 
Kadang kegiatan itu kita lakukan dengan tepat waktu tapi kadang juga tidak. 
Kegiatan yang kita laksanakan secara tepat waktu dan dilaksanakan secara 
kontinyu, maka akan menimbulkan suatu kebiasaan. Kebiasaan dalam 
melaksanakan kegiatan secara teratur dan tepat waktulah yang biasanya disebut 
disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Disiplin diperlukan dimanapun, karena 
dengan disiplin akan tercipta kehidupan yang teratur dan tertata. Banyak para 
ahli yang memberikan batasan tentang pengertian kedisiplinan guru antara lain 
sebagai berikut:  
a) Oteng Sutrisno (1985: 97) berpendapat, bahwa kedisiplinan guru adalah suatu 
keadaan tertib dan teratur yang dimiliki guru dalam sekolah tanpa ada 
pelanggaran-pelanggaran yang dapat merugikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap sekolah secara 
keseluruhan. Sehingga dapat membimbing kearah pertumbuhan kepribadian 
peserta didik secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
b) Elizabeth. B. Hurlock (1996:82) memberikan pengertian, kedisiplinan adalah 
merupakan sikap mental untuk melakukan hal-hal yang seharusnya pada saat 
yang tepat dan benar-benar menghargai waktu. 
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik dan 
mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Dalam informasi tentang 
wawsan wiyata mandala, kedisiplinan guru diartikan sebagai sikap mental yang 
mengandung kerelaan, peraturan dan norma yang berlaku dalam menunaikan 
tugas dan tanggung jawab. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan kedisiplinan guru adalah 
sikap penuh kerelaan dalam mematuhi semua aturan dan norma yang ada dalam 
menjalankan tugasnya sebagai bentuk tanggung jawabnya terhadap pendidikan 
anak didiknya. Karena bagaimanapun seorang guru atau tenaga kependidikan 
(pegawai, merupakan cermin bagi anak didiknya dalam sikap atau teladan. Sikap 
disiplin dan tenaga kependidikan (pegawai) akan memberikan warna terhadap 
hasil pendidikan yang jauh lebih baik. 
Guru dan kedisiplinan menjadi dua sisi mata koin yang tidak dapat 
dipisahkan. Tanpa kedisiplinan dalam melaksanakan tugas profesinya, maka 
tujuan mulia dari proses pembelajaran tidak akan pernah tercapai. Disiplin sangat 
penting bagi seorang guru dalam melaksanakan tugas profesinya, karena itu sikap 
disiplin harus ditanamkan secara terus menerus agar menjadi pembiasaan. 
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Macam disiplin juga disampaikan oleh Anwar Prabu Mangkunegara, ia 
membagi disiplin dalam dua macam disiplin: 
a) Disiplin Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan pegawai mengikuti 
dan memenuhi pedoman kerja, aturan – aturan yang telah digariskan oleh 
perusahaan. Tujuan dasarnya adalah untuk menggerakkan pegawai berdisiplin 
diri. Dengan cara preventif, pegawai dapat memelihara dirinya terhadap 
peraturan peraturan perusahaan.  
b) Disiplin Korektif adalah suatu upaya menggerakkan pegawai dalam 
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkan untuk tetap memenuhi peraturan 
sesuai dengan pedoman yang berlaku pada perusahaan.  
Pada disiplin korektif, pegawai yang melanggar disiplin perlu diberikan 
sanksi sesuai peraturan yang berlaku. Tujuan pemberian sanksi adalah untuk 
memperbaiki pegawai, pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku, dan 
memberikan pelajaran bagi pelanggar  
Kedua macam disiplin baik preventif dan korektif adalah disiplin diri guna 
melatih dan membentuk pribadi guru, murid dan staf agar bertanggung jawab 
terhadap kerja dan patuh kepada aturan (kebijakan) sekolah. Preventif ditujukan 
untuk mendorong para guru, murid dan staf mengikuti atau mematuhi norma-
norma dan aturan-aturan sekolah sehingga pelanggaran tidak terjadi. Disiplin 
korektif ditujukan untuk memperkecil kemungkinan pelanggaran pelanggaran 
lebih lanjut dengan diberikan sanksi yang tepat pada setiap pelanggaran yang 
terjadi.  
Keith Devis dalam Mangkunegara (2013:130) menambahkan pendapatnya 
bahwa untuk melaksanakan disiplin ini perlu langkah dan proses yang benar, 
sehingga pada tahap selanjutnya benar-benar membuktikan keterlibatan yang 
bersangkutan (yang melanggar). Proses tersebut meliputi pertama suatu 
prasangka yang takbersalah sampai pembuktian pegawai berperan dalam 
pelanggaran. kedua hak untuk di dengar dari beberapa kasus terwakilkan oleh 
pegawai lain. Ketiga disiplin itu dipertimbangkan dalam hubungannya dengan 
keterlibatan pelanggaran. Jika ketiga proses itu dilakukan dengan baik, maka 
kemungkinan salah hukuman terhadap pelanggaran akan terhindarkan dan 
manfa’at dari sebuah sanksi untuk menimbulkan efek jera dan menumbuhkan 
kesadaran kepada guru lain tercapai. 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin di sebuah instansi pendidikan harus 
mampu mengkombinasikan semua potensi yang dimiliki untuk menerapkan 
disiplin kerja guru di sekolah. dengan kompetensi yang dimiliki, kepala sekolah 
dapat memberikan kenyamanan bagi guru untuk menerapkan disiplin kerja yang 
telah ditetapkan, sehingga disiplin kerja dapat dilaksanakan dengan baik tanpa 
adanya perasaan dipaksa atau takut karena dihukum. 
Dengan banyaknya peran guru dalam mengupayakan pendidikan yang 
bermutu di setiap institusi pendidikan, maka optimalisasi peran dan potensi guru 
harus terus dikembangkan dan disiplin kerja guru merupakan upaya optimalisasi 
potensi tersebut. 
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Menurut Suwandi dan Sanjari (2009:34) guru dikatakan mengajar dengan 
disiplin apabila telah mentaati semua peraturan atau tata tertib di sekolah, suatu 
sikap yang meliputi:  
a) Keaktifan masuk sekolah.  
Aktif masuk sekolah berarti aktif atau rajin masuk sekolah, sepanjang, 
dalam keadaan sehat atau tidak sakit. Guru yang aktif akan mementingkan 
sekolahnya walaupun ada kepentingan keluarga sekalipun, sikap ini didasari oleh 
disiplin diri dan tidak menyiakan waktu sehingga tidak merugi.  
b) Ketertiban di dalam kelas  
Di dalam tata tertib sekolah telah disebutkan bahwa kewajiban guru 
adalah “ikut membantu agar tata tertib sekolah dapat berjalan dari ditaati” juga 
disebutkan dalam larangan guru yaitu “mengganggu jalannya kegiatan belajar 
mengajar dalam kelasnya maupun terhadap kelas lain”. Dengan sikap ini maka 
pengajaran tidak akan terhambat, karena guru tidak mengganggu jalannya proses 
kegiatan belajar mengajar dan dengan kesadaran akan selalu menciptakan 
ketertiban di dalam kelas maupun sekolahnya. Hal ini berpengaruh terhadap 
kelancaran proses belajar mengajar.  
c) Keaktifan memberikan materi ajar sesuai dengan Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran di Kelas yang ditentukan dalam juknis yang bernama RPP. 
Guru akan selalu memberikan materi ajar sesuai dengan jam dan jadwal pelajaran 
di kelas sejak awal sampai berakhir jam pelajaran. Dengan demikian tidak 
satupun materi ajar yang diabaikan, sehingga prestasi mengajar juga akan dapat 
dicapai secara menyeluruh dengan mutu yang baik. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Al Wahyu dengan jumlah 18 orang 
guru. Penelitian ini menggunakan model Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Penelitian dilakukan untuk memperbaiki 
disiplin guru dalam kehadiran mengajar di sekolah. Teknik pengumpulan data 
dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data Kuantitatif yang 
diperoleh dari observasi (pengamatan) maupun wawancara. 
a. Observasi  
Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis (Herdiansyah 2011: 131). Teknik 
pengambilan data dengan metode observasi lebih efektif dengan menggunakan 
daftar pengamatan. Observasi digunakan untuk melengkapi data dari wawancara 
dan pengumpulan dokumentasi, terutama dalam lingkup masalah penelitian, 
antara lain mengamati impelementasi kebijakan yang berkaitan dengan 
kedisiplinan guru dalam kehadiran kesekolah pada kegiatan belajar mengajar. 
b. Wawancara  
Dalam metode penelitian kualitatif, wawancara menjadi metode 
pengumpulan data yang utama. Esteberg dalam (Sugiyono, 2015: 317) 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
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melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data dari informan secara 
langsung. Dalam melakukan wawancara dipergunakan pedoman wawancara 
yang terbuka. 
c. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Metode 
dokumentasi adalah metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 2013: 274). Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. 
Diantaranya di mana kegiatan mengajar dilaksanakan, dokumen tertulis 
yang ada dan berbagai macam hal yang bersangkutan dengan pembelajaran. 
Seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), media pembelajaran, sumber 
belajar, perangkat penilaian dan foto kegiatan pembelajaran. 
Teknik ini digunakan untuk mengumpul data sekunder melalui dokumen-
dokumen tertulis yang diyakini integritasnya karena mengambil dari berbagai 
sumber yang relevan dengan penelitian. Pengambilan sumber yang bersifat 
sekunder ini dapat diperoleh dari hasil dialog bersama kolaborator, data base 
sekolah, dan lain-lain. 
Instrumen penelitian yang digunakan instrumen observasi menggunakan 
lembar observasi perilaku guru, instrumen wawancara berupa lembar wawancara 
yang telah disusun berupa daftar pertanyaan dalam penelitian tindakan sekolah 
ini (Arikunto, 2002) antara lain adalah (1) data absensi guru, (2) pedoman 
wawancara dan (3) lembar pengamatan. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
Siklus I 
Siklus I terdiri atas beberapa tahap yaitu: a) perencanaan, b) pelaksanaan, 
c) pengamatan dan evaluasi, dan d) refleksi. 
Perencanaan 
Perencaan adalah langkah awal yang dilakukan oleh penulis ketika akan 
memulai tindakan. Agar perencanaan mudah untuk dipahami dan dilaksanakan, 
maka penulis membuat rencana tindakan sebagai berikut: 
(a) Merumuskan masalah yang akan dicari solusinya. Di dalam penelitian ini 
masalah yang timbul adalah masih banyaknya guru di TK Al Wahyu yang 
kurang disiplin dalam keaktifan datang ke sekolah untuk mengajar. 
(b) Merumuskan tujuan penyelesaian masalah atau tujuan menghadapi tantangan 
atau tujuan dalam melakukan sebuah inovasi atau tindakan. Pada penelitian 
ini rencana yang diambil oleh penulis untuk melakukan tindakan adalah 
memberikan reward dan punishment kepada guru – guru untuk 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam keaktifan datang kesekolah. 
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(c) Merumuskan langkah-langkah kegiatan penyelesaian masalah untuk 
menghadapi tantangan atau kegiatan melakukan tindakan. Langkah yang 
diambil oleh penulis dalam melakukan tindakan antara lain adalah meminta 
kepala sekolah untuk melakukan sosialisasi kepada guru mengenai penelitian 
yang akan dilaksanakan, serta menyampaikan tujuan dari penerapan tindakan 
yang dilakukan oleh penulis. 
Kepala sekolah menyampaikan adanya penerapan reward dan punishment 
kepada para guru. Pada siklus pertama ini akan ditempel dan dipampang 
diruang guru dan kantor TU, peringkat dan nama-nama guru dari yang paling 
rendah sampai yang paling tinggi tingkat ketidakaktifan datang mengajarnya.  
(d) Mengidentifikasi warga sekolah dan pihak terkait dalam penyelesaian 
masalah dalam pelaksanaan tindakan. Penulis melakukan identifikasi 
terhadap siapa saja yang terlibat dalam penelitian ini seperti kepala sekolah, 
guru, dan TU. 
(e) Mengidentifikasi metode pengumpulan data yang akan digunakan. Metode 
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah data kualitatif melalui 
observasi dan wawancara perihal keaktifan datang kesekolah untuk 
mengajar. 
(f) Penyusunan instrument observasi dan evaluasi. Dalam pengambilan data, 
penulis menggunakan instrument berupa lembar observasi yang akan 
dilaksanakan oleh penulis, pedoman wawancara yang akan ditanyakan 
kepada guru yang bersangkutan dan data absensi yang diperoleh dari staf TU. 
(g) Mengidentifikasi fasilitas yang diperlukan seperti kertas (lembar observasi), 
alat tulis berupa balpoin, lembar data absensi guru. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa kegiatan antara 
lain:  
a) Peneliti menyiapkan lembar observasi yang berkenaan dengan kedisiplinan 
guru kelas dan bekerja sama dengan petugas TU untuk mencatat ketidakhadiran 
guru dan indikator kedisiplinan lainnya yang tercantum pada lembar observasi. 
b. Setelah selesai jam pelajaran, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh penulis dan petugas TU. 
c. Kegiatan tersebut dilakukan terus menerus setiap hari kepada guru kelas  
selama 1 bulan (1 siklus) 
Observasi  
Observasi dilakukan oleh penulis dengan menggunakan lembar observasi 
selama 1 bulan (1 siklus), untuk semua guru yang berjumlah 18 orang. Selama 
pengamatan penulis dibantu oleh petugas TU. Pengamatan meliputi: a. jumlah 
guru yang masuk, b. jumlah guru yang tidak masuk. Tabel observasi data absensi 
guru bulan mei 2019 TK Al Wahyu dapat dilihat di lampiran. 
Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di sekolah 
pada dapat dilihat pada table berikut: 
 
Tabel 1. rekapitulasi tingkat kehadiran guru siklus I 
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Frekuensi / Jumlah / Prosentase 
Ijin 1 kali Ijin 2 kali Ijin ≥ 3 kali 
3 orang 4 orang 5 orang 
16,7% 22,2% 27,8% 
 
Berdasarkan hasil diatas, guru yang ijin 1 kali tidak masuk sekolah dalam 
siklus I, adalah sebanyak 3 orang (16,7%), guru yang 2 kali ijin tidak masuk 
sekolah sebanyak 4 orang (22,2%) dan dan yang ijin lebih dari 3 kali sebanyak 5 
orang (27,8%) . Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak guru yang ijin tidak 
masuk sekolah atau tidak disiplin dalam 1 bulan. 
Refleksi  
Setelah selesai satu siklus maka diadakan refleksi mengenai kelemahan 
atau kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus pertama. Refleksi 
dilaksanakan bersam-sama kolaborator untuk menentukan tindakan perbaikan 
pada siklus berikutnya. Dari hasil refleksi dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 




Siklus II terdiri atas beberapa tahap yang sama seperti siklus I yaitu: a) 
perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan dan evaluasi, dan d) refleksi. 
Perencanaan 
Dari hasil refleksi pada siklus I, penulis merencanakan untuk lebih tegas 
terhadap tindakan reward dan punishment dibandingkan pada siklus I. penulis 
berencana untuk mengumumkan hasil observasi mengenai tingkat ketidakhadiran 
guru pada saat briefing hari jumat pada akhir bulan mei atas persetujuan kepala 
sekolah. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa kegiatan 
antara lain:  
(a) Peneliti menyiapkan lembar observasi yang berkenaan dengan kedisiplinan 
guru kelas dan bekerja sama dengan petugas TU untuk mencatat 
ketidakhadiran guru dan indikator kedisiplinan lainnya yang tercantum pada 
lembar observasi. 
(b) Setelah selesai jam pelajaran, dilakukan rekapitulasi dari hasil pengamatan 
yang dilakukan oleh penulis dan petugas TU. 
Kegiatan tersebut dilakukan terus menerus setiap hari kepada guru kelas 
selama 1 bulan (1 siklus) 
Observasi  
Observasi dilakukan oleh penulis dengan menggunakan lembar observasi 
selama 1 bulan (1 siklus), untuk semua guru yang berjumlah 18 orang. Selama 
pengamatan penulis dibantu oleh petugas TU. Pengamatan meliputi: a. jumlah 
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guru yang masuk, b. jumlah guru yang tidak masuk. Tabel observasi data absensi 
guru bulan Juni 2019 TK Al Wahyu dapat dilihat di lampiran 
Dari hasil pengamatan serta rekap dari tingkat kehadiran guru di sekolah 
pada dapat dilihat pada table berikut: 
 
Tabel 2. rekapitulasi tingkat kehadiran guru siklus II 
Frekuensi / jumlah / prosentase 
Ijin 1 kali Ijin 2 kali Ijin ≥ 3 kali 
2 orang 1 orang - 
11.1% 5.6% - 
 
Berdasarkan hasil diatas, guru yang ijin tidak masuk sekolah dalam 
siklus II, adalah ijin 1 kali sebanyak 2 orang (11,1%), guru yang ijin 2 kali 
sebanyak 1 orang dan yang ijin lebih 3 kali 0 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada siklus II kedisiplinan guru mengalami peningkatan karena semakin sedikit 
jumlah guru yang ijin tidak masuk. 
Refleksi  
Setelah selesai siklus II maka diadakan refleksi mengenai kelemahan atau 
kekurangan dari pelaksanaan tindakan pada siklus kedua tersebut. Berdasarkan 
hasil siklus II diperoleh guru yang ijin tidak masuk sekolah 1 kali hanya 2 orang 
(11,1%), ijin 2 kali hanya 1 orang (5,6%) dan guru yang ijin melebihi 3 kali 
adalah 0 orang selama 1 bulan. Maka dari hasil tersebut dapat dilihat adanya 
peningkatan kedisiplinan dari guru-guru TK Al Wahyu 
 
Bentuk Reward Dan Punishment Pada TK Al Wahyu 
Setiap lembaga pasti mempunyai peraturan dan kebijakan masing-masing 
tak terkecuali dengan TK Al Wahyu. TK Al Wahyu sudah menerapkan aturan 
sendiri selama beberapa tahun terkahir yaitu terkait dengan kedisiplinan guru di 
sekolah. Setiap hari jumat selalu di adakan briefing terakit pembelajaran dan 
rencana kegiatan seminggu kedepan dan evaluasi kinerja selama satu minggu. 
Adapun peraturan yang sudah dibuat dan diberlakukan adalah denda 
keterlambatan kedatangan guru ke sekolah dan ketepatan pemakaian seragam 
sekolah sesuai jadwal. Setiap guru yang datang kesekolah lebih dari jam 07.00 
pagi harus membayar denda sebesar Rp. 2.000. Bagi guru yang salah memakai 
seragam atau kerudung tidak sesuai jadwal harus membayar denda sebesar Rp. 
5.000. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah TK Al wahyu 
mengenai denda tersebut baru diberlakukan sekitar tahun 2013/2014 sejak beliau 
menjabat menjadi kepala sekolah di TK Al Wahyu. “Sebelumnya guru-guru 
sering datang terlambat dan tidak pakai seragam sesuai jadwal. Kadang ada 
pakaiannya yang tidak sopan. Terlalu pendek atau ketat lalu kerudungan tidak 
formal, jadi saya berikan aturan baru agar guru-guru lebih disiplin dan rapi lagi. 
Karena penampilan guru termasuk wajah lembaga yang diperhatikan masyarakat, 
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wali murid dan muridnya. Jadi harus memberi contoh yang baik” tutur bunda 
Hartik kepala sekolah TK Al Wahyu.  
Ketika ditanya apakah peraturan itu memberi dampak yang signifikan 
terhadap kedisiplinan guru beliau menjawab “ya”, meski masih ada beberapa 
yang kurang taat aturan. Beliau menambahkan bahwa guru-guru menjadi disiplin 
setiap diingatkan saat briefing namun setelah satu minggu kembali lagi tidak 
disiplin. Namun karena ketegasan dan ketelatenan beliau guru – guru al wahyu 
berangsur membaik sampai saat ini lebih banyak yang disiplin dari pada yang 
tidak. Namun sekarang ini masalah yang dihadapi adalah guru – guru mudah 
sekali untuk ijin tidak masuk. Ada yang satu bulan tidak masuk 3 – 8 kali, ada 
yang alasan anak sakit, ibuknya sakit, ayahnya sakit, suami sakit dan sebagainya. 
“Saya tidak melarang tapi kok diperhatikan sering sekali ijinnya seakan-akan 
lupa dengan tanggung jawabnya di sekolah” tutur bunda hartik. 
Berangkat dari permasalahan tersebut penulis mengajukan metode reward 
dan punishment untuk meningkatkan kedisiplinan guru-guru TK Al Wahyu. 
Tujuannya agar guru-guru tidak sering minta ijin tidak masuk sekolah dengan 
memberi denda berupa pemotongan gaji sebesar Rp. 15.000/hari. Denda yang 
tidak terlalu banyak namun bila diakumulasi akan terasa dampaknya karena gaji 
rata-rata guru Al Wahyu juga tidak begitu banyak. 
Reward saja rasanya tidak cukup untuk menjadikan guru Al wahyu lebih 
disiplin karena itu agar seimbang maka diberikan reward pula bagi guru-guru 
yang disiplin yaitu pemberian tambahan bonus akhir tahun berupa uang tunai 
sebesar Rp.200.000. Seperti yang telah Anwar & Dunija (2016) katakan jika 
reward adalah suatu bentuk yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk 
yang negatif. Namun, apabila punishment diberikan secara tepat dan bijak dapat 
menjadi alat perangsang pegawai untuk meningkatkan produktivitas atau disiplin 
kerjanya. Harapannya dengan reward dan punishment yang diberlakukan ini 
akan memacu semangat kerja dan disiplin guru dan bisa konsisten. 
Reward dan punishment adalah dua bentuk metode yang dapat digunakan 
untuk memotivasi seseorang dalam melakukan kebaikan dan meningkatkan 
prestasinya menurut Nugroho (dalam johanes, 2017). Berat memang aturannya 
namun demi terbentuknya karakter disiplin butuh sedikit paksaan dan bila 
dijalani dengan baik dan ikhlas maka lama-lama akan terbiasa. 
Data absen dan prestasi kedisiplinan akan diakumulasi selama setahun. 
Kebetulan penulis melakukan penelitian ini pada 2 bulan menuju akhir tahun 
ajaran. Maka dilakukanlah penelitian selama 2 bulan terakhir.  
 
Pengaruh Reward Dan Punishment Terhadap Kedisiplinan Guru Di TK Al 
Wahyu 
Pada observasi siklus 1 yang dilakukan oleh penulis di bulan Mei 2019, 
guru – guru Al Wahyu seperti biasa datang ke sekolah sebelum pukul 07.00 pagi 
namun beberapa masih ada yang terlambat. Beberapa beralasan jalanan macet, 
bangun kesiangan dan masih sarapan dirumah. Penulis memberikan lembar 
observasi kepada pegawai TU untuk membantu mendata guru siapa saja yang 
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tidak masuk sekolah dan proses ini berlaku hingga 1 bulan. Penulis akan 
mengambil lembar observasi tersebut pada akhir bulan kemudian melakukan 
evaluasi bersama pihak terkait yaitu kepala sekolah. Setelah direkap hasil 
persentase kehadiran guru ternyata masih banyak yang ijin tidak masuk sekolah.  
Berdasarkan hasil rekapitulasi, guru yang masuk sekolah dalam siklus I, 
adalah ijin 1 kali sebanyak 3 orang (16,7%), ijin 2 kali sebanyak 4 orang (22,2%) 
dan ijin lebih dari 3 kali sebanyak 5 orang (27,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 
masih banyak guru yang tidak disiplin di TK Al Wahyu. Dengan hasil yang 
kurang maksimal, penulis ingin mempertegas aturan reward dan punishment 
sekali lagi dengan melakukan siklus II.  
Pada saat briefing kepala sekolah mempertegas kembali dan 
mengumumkan tingkat ketidakhadiran guru mulai yang paling sedikit sampai 
yang paling banyak. Kepala sekolah mulai memberi teguran agar guru-guru lebih 
memperhatikan dan mentaati aturan yang sudah disepakati bersama tersebut. 
Bulan berikutnya yaitu pada bulan Juni 2019, penelitian kembali 
dilakukan sebagai siklus II. Dengan cara yang sama lembar observasi diberikan 
kepada petugas TU untuk mencatat absen guru selama 1 bulan lamanya. Sekolah 
terlihat lebih ramai dari biasanya setiap senam pagi di halaman terlihat guru kelas 
dan guru pendamping semuanya datang pagi. Meski demikian masih ada 
beberapa guru yang tidak masuk sekolah namun frekuensinya lebih sedikit dan 
jumlah guru yang ijin juga tidak banyak. 
Berdasarkan hasil rekapitulasi, guru yang masuk sekolah dalam siklus II, 
adalah guru yang ijin 1 kali sebanyak 2 orang (11,1%), ijin 2 kali sebanyak 1 
orang (5,6%) dan yang ijin lebih dari 3 kali tidak ada. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedisiplinan guru meningkat dibandingkan siklus I. Dengan demikian 
metode reward dan punishment terbukti efektif untuk meningkatkan kedisiplinan 
guru-guru di TK Al Wahyu. 
Adapun data tambahan dari hasil wawancara dari beberapa guru yang 
sering terlambat dan ijin tidak masuk. Beberapa mengatakan bahwa sebenarnya 
mereka tidak ingin melaggar aturan yang ada, hanya saja kadang situasi terjadi 
diluar dugaan. Misal ketika berangkat sekolah tiba-tiba anak sakit, ada kabar 
nenek meninggal, atau diri sendiri tiba-tiba pusing jadi terpaksa ijin. 
Ketika ditanya apakah mereka setuju dengan adanya reward dan 
punishment yang diberlakukan oleh sekolah, mereka menjawab “ya, sebagai 
refleksi dan evaluasi diri juga motivasi agar lebih disiplin lagi” dan jumlah 
potongan gaji yang dibayar juga awalnya dirasa murah namun ketika sebulan ijin 
4-5 kali bisa untuk beli beras 5kg jadi sangat disayangkan. “Dan untuk reward 
yang diterima bisa untuk beli baju baru atau kue lebaran” ujar bunda isti. 
Berdasarkan hasil penelitian dari siklus 1 dan siklus 2 terlihat peningkatan 
kedisiplinan yang cukup signifikan maka keberhasilan ini diharapkan akan tetap 
konsisten diberlakukannya reward dan punishment di TK Al Wahyu oleh kepala 
sekolah guna meningkatkan kedisiplinan guru.  
Senada dengan Poerwadarminta (dalam Unaradjan, 2003:9) disiplin 
adalah latihan watak dan batin agar segala perbuatan seseorang sesuai dengan 
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peraturan yang ada. Tugas guru adalah mendidik. Mendidik bisa dengan 
mengajar, membimbing, memberi dorongan, memberi contoh dan membiasakan 
hal-hal lain. Disekolah guru merupakan panutan bagi murid-muridnya menurut 
Ahmad (dalam siti 2016:16). Maka dari itu disiplin harus diawali dari gurunya 




Penelitian ini berangkat dari hasil observasi peneliti terhadap tingkat 
kedisiplinan guru-guru di TK Al Wahyu. Bahwasanya masih banyak guru-guru 
yang sering melanggar aturan sekolah. Adapun aturan di TK Al Wahyu sebagai 
berikut: apabila datang ke sekolah melebihi pukul 07.00 pagi maka wajib 
membayar denda sebesar Rp.2000, tidak memakai seragam sesuai jadwal denda 
Rp.5000. Dengan aturan berupa punishment tersebut TK Al Wahyu juga 
memberikan reward berupa hadiah namun sekedarnya saja. 
Permasalahan yang paling krusial adalah tentang ke tidak hadiran guru 
ke sekolah. Masih banyak guru yang sering ijin tidak masuk. Maka peneliti 
memberikan solusi berupa reward dan punishment yang lebih berharga yaitu 
denda Rp.15.000/ hari dan reward berupa uang tunai sebesar Rp. 200.000.  
Berdasarkan perbandingan hasil siklus I dan II ditemukan peningkatan yang 
cukup signifikan. Pada siklus 1, guru yang ijin 1 kali tidak masuk sekolah dalam 
siklus I, adalah sebanyak 3 orang (16,7%), guru yang 2 kali ijin tidak masuk 
sekolah sebanyak 4 orang (22,2%) dan dan yang ijin lebih dari 3 kali sebanyak 5 
orang (27,8%). Lalu pada siklus II diperoleh guru yang ijin tidak masuk sekolah 
1 kali hanya 2 orang (11,1%), ijin 2 kali hanya 1 orang (5,6%) dan guru yang ijin 
melebihi 3 kali adalah 0 orang selama 1 bulan. Maka dari hasil tersebut terbukti 
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